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LAMPIRAN
Panduan Wawancara Mendalam
Judul Penelitian : “Strategi Komunikasi Pemasaran Word of Mouth dalam
Peningkatan Brand Awareness Ethnica Design di Kota Makassar”
Karakteristik Informan
e Nama:

e Jenis Kelamin :

e Umur:
e Instansi:
e Profesi:

Pertanyaan untuk konsumen Ethnica Design

1. Pertanyaan-pertanyaan terkait rumusan masalah 1 (Isi Content)
e Siapa yang memberitahu anda tentang Ethnica Design?
e Bagaimana cara anda mengetahui Ethnica Design?
e Mengapa anda tertarik untuk mengetahui Ethnica Design?
e  Apakah terjadi komunikasi dua arah saat Ethnica Design dibahas?
e  Mengapa komunikasi dua arah tersebut dapat terjadi?

2. Pertanyaan-pertanyaan terkait rumusan masalah 2 (Strategi WOM)
e Mengapa anda dapat terlibat dalam proses word of mouth?
e Hal apa yang akhirnya membuat anda tertarik dengan Ethnica Design?
e Bagaimana proses yang berlangsung hingga akhirnya anda dapat

terhubung dengan Ethnica?
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Apakah anda melanjutkan pesan yang anda terima tentang Ethnica
Design ke orang lain?

Mengapa anda memilih Ethnica Design?

3. Pertanyaan-pertanyaan terkait rumusan masalah 3 (Hambatan WOM)

Apakah ada hambatan yang anda alami dalam proses untuk terhubung
dengan Ethnica?

Mengapa hambatan tersebut dapat terjadi?

Apakah ada penyelesaian dari hambatan tersebut?

Mengapa penyelesaian tersebut dipilih sebagai sebuah solusi?

Pertanyaan untuk internal Ethnica Design

1. Pertanyaan-pertanyaan terkait rumusan masalah 1 (Isi Content)

Apakah Ethnica turut mengambil andil untuk membuat positive word
of mouth?

Mengapa Ethnica Design turut mengambil andil?

Seperti apa positive word of mouth yang disebarkan?

Apakah isi content tersebut sesuai dengan realita Ethnica Design atau
hanya sekedar rumor?

Apakah selama ini Ethnica pernah mendapatkan informasi tentang
negative word of mouth yang tersebar? Jika ya, seperti apa isi negative
word of mouth tersebut?

Mengapa Ethnica Design dapat mengetahui isi content word of mouth

yang tersebar di masyarakat?
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. Pertanyaan-pertanyaan terkait rumusan masalah 2 (Strategi WOM)

e Bagaimana awal mula word of mouth tentang ethnica berkembang?

e Mengapa Ethnica Design hanya mengandalkan word of mouth
marketing?

e Mengapa Ethnica Design yakin bahwa word of mouth marketing yang
berlangsung di masyarakat sangat berpengaruh dalam perkembangan
brand awareness Ethnica Design?

e Seperti apa proses yang berlangsung di masyarakat sehingga brand
awareness Ethnica Design berkembang?

e Bagaimana Ethnica Design mempertahankan word of mouth tersebut
terus-menerus berlangsung di target pasar?

. Pertanyaan-pertanyaan terkait rumusan masalah 3 (Hambatan WOM)

e Apakah ada hambatan selama word of mouth berlangsung?

e Mengapa hambatan tersebut dapat terjadi?

e Apakah Ethnica Design memiliki penyelesaian dari hambatan tersebut?

e Mengapa Ethnica Design memilih penyelesaian tersebut?
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Dokumentasi Wawancara
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Hasil Karya Ethnica Design

Brand Sulo (Skala Makassar)

Karya Kreatif Indonesia (Skala SulSel-Bar)
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Booth SulSel di Inacraft (Skala Nasional)

Konser Prolog Fest (Skala Makassar)

GALIGO.ID

Galigo (Skala SulSel)
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Acan

; ZBL WY, T
Lego-lego (Skala Makassar)
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